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Afiks (Imbuhan) adalah suatu bentuk linguistik yang di 
dalam suatu kata merupakan unsur langsung, yang bukan 
kata dan bukan pokok kata. Melainkan mengubah leksem 
menjadi kata kompleks, artinya mengubah leksem itu 
menjadi kata yang mempunyai arti lebih lengkap, seperti 
mempunyai subjek, predikat dan objek. Sedangkan 
prosesnya sendiri di sebut afiksasi (affixation).
Imbuhan adalah bentuk bahasa yang terkecil yang 
mempunyai arti dan selalu diimbuhkan atau digabungkan 
pada morfem bebas atau kata dasar, biasanya berupa 
morfem terikat. Proses pemberian imbuhan atau afiksasi 
mengakibatkan perubahan bunyi, menghasilkan makna 
gramatikal serta mengubah fungsi kata.
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Jenis-jenis Imbuhan
Imbuhan menurut posisinya 

terbagi ke dalam empat 
bentuk

1. Awalan atau prefiks, Contoh: 
meN-, ber-, di-, ter-, peN-, 
per-, se-, dan ke-.

2. Sisipan atau infiks, Contoh: 
-el-, -em-, -er-, -e-, dan -in-.

3. Akhiran atau sufiks, Contoh: 
-kan, -an, -i, dan -nya.

4. Konfiks atau simulfiks: 
berupa awalan dan akhiran 
yang pemakaiannya 
sekaligus. Contoh: ke-an, 
per-an, peN-an, ber-an, dan 
se-nya.

Di samping itu, terdapat pula imbuhan yang 
merupakan serapan dari bahasa asing, yaitu:

 -I ; -man ; -wan ; -wati ; -iyah ; - is ; -sasi ; -isme.
Imbuhan tersebut di antaranya sebagai berikut:

1. Dari bahasa Arab: -ah, -i. 
Fungsinya sebagai pembentuk 
atau penanda kata sifat. 
Contoh: manusiawi, alamiah, 
alami.

2. Dari bahasa Sanskerta: -man, 
-wan, -wati. Fungsinya sebagai 
pembentuk kata benda. Contoh: 
budiman, wartawan, pragawati.

3. Dari bahasa Inggris: -an, -en, 
-is, -if, -al. Fungsinya sebagai 
pembentuk kata sifat. Contoh: 
imigran, presiden, egois, 
deskriptif, formal.



Fungsi Imbuhan

                 Fungsi imbuhan adalah:
1. Membentuk kata benda, yakni peN-, 

pe-, per-, ke-, -isme, -wan, -sasi, -tas, 
peN-an, pe-an, per-an, dan ke-an. 
Contoh: pelaut, penyapu, wartawan, 
dll.

2. Membentuk kata kerja, yakni me-, 
ber-, per-, ter-, di, -kan, ter-kan, dan 
di-i. Contohnya: melaut berlayar, 
terlihat diminum, bawakan, lempari, 
menaiki.

3. Membentuk kata sifat, yakni –I, -wi, 
-iah, dan –is. Contohnya: manusiawi, 
duniawi, ilmiah, agamais.

4. Membentuk kata bilangan yakni se- 
dan ke-. Contohnya: sepuluh dan 
kedua.

5. Membentuk kata keterangan, se-
nya ; -nya ; -an, Contoh: sepertinya, 
habis-habisan, seindah-indahnya, dll.

Pemakaian imbuhan dapat 
mengubah kelas kata. Kata 
benda misalnya, setelah diberi 
imbuhan bisa menjadi kata 
kerja, kata sifat, atau kata 
lainnya.
Contoh:
batu (benda) -> membatu 
(sifat),
indah (sifat) -> seindah-
indahnya (keterangan),
mandi (kerja) -> pemandian 
(benda).



1. me – + [Kata Dasar] –> kata 
dasar yang berawalan huruf “t” 
akan digantikan menjadi huruf “n”.
Contoh : 
me – + tulis = menulis
me – + tali = menali
me – + tari = menari

2. me – + [Kata Dasar] –> kata 
dasar yang berawalan huruf “s” 
akan digantikan menjadi huruf “ny”.
Contoh : 
me – + sapu = menyapu
me – + santap = menyantap
me – + salin = menyalin

Proses Afiksasi
Proses terjadinya akfiksasi khusus untuk me –, terdiri 

atas:

3. me – + [Kata Dasar] –> kata dasar yang berawalan huruf 
“k” akan digantikan menjadi huruf “ng”.
Contoh : 
me – + kaji = mengaji
me – + kunci = mengunci
*namun berbeda dengan kata asing (non-EYD) yang belum 
dibakukan dalam bahasa Indonesia, huruf /k/ tetap.
 me – + konversi = mengkonversi



4. me – + [Kata Dasar] –> kata 
dasar yang berawalan huruf “p” 
akan digantikan menjadi huruf 
“m”.
Contoh : 
me – + pesona = memesona
me – + paku = memaku

5. me – + [Kata Dasar] –> kata 
dasar yang berawalan huruf “c” 
akan digantikan menjadi huruf “ c”.
Contoh : 
me – + cuci = mencuci
me – + cari = mencari
me – + curi = mencuri
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